UJI SPF DAN EFEKTIVITAS FORMULASI WHITENING HAND BODY
LOTION KOMBINASI EKSTRAK DAUN KELOR (Moringa Oleifera 1)
DAN NIACINAMIDE

SPF TEST AND EFFECTIVENESS OF WHITENING HAND BODY
LOTION FORMULATION COMBINATION OF KELOR (Moringa Oleifera L)
LEAF EXTRACT AND NIACINAMIDE




PERNYATAAN PERSETUIUAN PEMBIMBING
PROGRAM STUDESARIANA FARMASI

FAKULTAS KEDOKTERAN DAN TLMU KESEHATAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIVAH MAKASSAR

UJESPF DAN EFEKTIVITAS FORMULASI WHITENING HAND BODY
LOTION KOMBINASI EKSTRAK DAUN KELOR (Moringa Olvifera 1)
DAN NIACINAMIDE

Lisba Hul Jupna




PANITIA UJIAN SIDANG
PROGRAM STUDI SARJANA FARMASI
FAKULTAS KEDOKTERAN DAN [LMU KESEHATAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

Skripsi dengan judul * Uji SpT Dan Efektivitas Formulasi Whitening Hand Body
Lotion Kombinasi Ekstrak Daun Kelor (Moringa oleifera L) Dan Niacinamide™
Telah diperiksa, disetujui, serin dipertahenkan dihadapan Tim Penguji
Skripsi  Fakultas  Kedokternn dan  [lmu  Kesehatan  Universitas
Muhammadiyah Makassar pada :

Hari/Tanggal : Sclasa, 26 Agustus 2025
Waktu : 13:30 WITA- Selesai p
Tempat : Ruang Aula Kelas

Ketua Tim Penguji

apt. Ans asri. S.Farm.. M.Si

Anggota Tim Penguji :
Sekretaris Penguji Angzota Penguji 1

M

~ ot
%«3&\ W 3
—
Dr. apt. H Muhammad Guntur, Dipl. Se., M.Kes  Harvanto. S.F: M.Bismed. CmBo. CBPharm

Anggota Penguji 2

e

D i Budi STM

i
i



PERNYATAAN PENGESATIAN

DATA MAHASISWA
Nuama Lengkop i Lisba Hul Janna
Tempat/Tanggul lahir : Bulukumbn, 12 Mei 2003
Tahun Masuk £ 2021 | N ,
Peminatan : Farmasi ‘\ ' f
Noma Pembimbing Akademik —: Zulkifli, $.Farm., M.Kes " .t ___. y ,/
Nama Pembimbing Skripsi : apt. Anshari Masri, S.Farm., M.Si

Muhammad Guntur
JUDUL PENELITIAN Efektivitas  Formulasi
Whitening Hand Body Lo Daun Kelor (Moringa

2.
P ,// :
By~

v



PERNYATAAN TIDAK PLAGIAT

Viang bertmnedn wmgan dibawah mi,

Nama L enghap - Lasba Hul Janna

Tempat Tanggal lnhir - Bulukumba, 12 Maret 2003

Talumn Masuh 2021

Pemmation : Farmasi

Nama Pembimbing Akademik ; Zulkifi. S Farm., M Kes

Numa Pembimbing Skripst capt. Anshan Masri, S.Farm., M5

Dr. apt. H Muhammad Guntur

Menyatokan bahwa saya sayva tidak mehkum plagiat dalam penulisan

sknpsi sava yang berudul : Uji SpfE mulasi Whitening Hond
feifera L) Dan

/
Body Lotion Kombinasi ERst a0
A/!c.\"P‘S MUHAM‘*\
KASg , *
¢ WAASS T
o Nl
sa \}\% oo



RIWAYAT HIDUP PENULIS

Nama : Lisba Hul Janna

% /7"':|v“\\




FAKULTAS KEDOKTERAN DAN ILMU KESEHATAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH MAKASSAR

Skripsi, 5 Agustus 2025

“UJISPF DAN EFEKTIVITAS FORMULASI WHITENING HAND BODY
LOTION KOMBINASI EKSTRAK DAUN KELOR (Moringa Oleifera L)
DAN NIACINAMIDE”

ABSTRAK

Latar Belakang: Sebagai negara benklim tropis, Indonesia menerima lebih banyak
sinar matahari, yang berpotensi menyebabkan kerusakan kulit akibat paparan sinar
ultraviolet (UV). Paparan UV yang berkepanjangan dapat memicu perubahnn
struktur dan komposisi kulit serta meningkatkan stres oksidatif. Di sisi lain,
meningkatnya keinginan masyarakat terutama perempuan untuk memiliki kulit

putih dan cerah mendorong penggw ukpemmibymgbelnmlemsaman.
Salah satu upaya untuk mengatasi hali ngan menggunakan bahan alam
seperti daun kelor (Moringa oleifs lioksidan, serta niacinamide

yang terbukti efektif mences
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ABSTRACT

Background: As a tropical country, Indonesia receives more sunlight, which has
the potential to cause skin damage due to ultraviolet (UV) exposure. Prolonged UV
exposure can trigger changes in skin structure and composition and increase
oxidative stress. On the other hand, the increasing desire of people, especially
women, to have white and bright skin encourages the use of whitening products that
are not necessarily safe. One effort to overcome this is tousennuml inyedients

niacinamide,whichispmven \ ng the skin.
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BABI
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Sinar matahart merupakan sumber cahaya alami yang memiliki peran
krusial bagi kehidupan semua makhluk, Namun, selain memberikan manfaat,
paparan sinar matahan juga dapat menimbulkan dampak negatif pada kulit.
Sebagai negara beriklim tropis, Indonesia menerima lebih banyak sinar matahari,
yang berpotensi menyebabkan kerusakan Kulit akibat paparan sinar ultraviolet
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tahun. ristko sunburn juga cukup besar. Berdasarkan beberapa penelitian, sekitar



22.18% individu mengalami kerusakan kulit akibat sinar UV, terutama mereka
yang sering beraktivitas di luar ruangan tanpa perlindungan yang memada.
Selain itu, prevalensi melasma sebagai salah satu dampak dari paparan sinar UV
tercatat mencapai 14,1%, dengan mayoritas kasus ditemukan pada perempuan.
Mengingat tingginya paparan sinar UV di Indonesia, penggunaan sunscréen
serta perlindungan kulit lainnya menjadi langkah penting untuk mencegah
dampak buruk dan radiasi matahari (Nafiah er al., 2024).

Menggunakan sunscreen sebelum beraktivitas dapat mengurangi paparan




Tabir surya bekerja dengan dua mekanisme berbeda dalam melindungi
kulit. Pertama, tabir surya dapat memantulkan smar UV sehingga tidak
mengenai kulit. Kedua, tabir surya dapat menyerap sinar UV sebelum mencapai
kulit. Tabir surya dengan nilai sun protection factor (SPF) = 4 mampu
memberikan perlindungan terhadap paparan sinar UV. Nilai SPF sendiri

menunjukkan efektivitas tabir surya dalam melindungi kulit dari sinar matahari
tanpa menyebabkan entema (Puspitasar et.al, 2018). Tabir surva digunakan
untuk meminimalisasi paparan sinar UV yang berlebih, Pada umumnya, tabir




Pada penelinian lainnya yang dilakukan oleh (Azijah er.al, 2023), diperoleh
senyawa sekunder dari daun kelor (Moringa oleifera) berupa senyawa alkaloid,
flavanoid, saponin, tanin, dan fenolik dimana senyawa ini memiliki aktivitas
antioksidan yang kuat dan lebih tinggi dibandingkan dengan vitamin C dan E.
Dilihat dan kandungan antioksidannya, maka ckstrak daun kelor dapat
diformulasikan menjadi sediaan lotion sun protection.

Niacinamide juga dikenal sebagai nikotinamida atau vitamin B3 yang aktif

secara biologis. Niacinamide telah terbukti memuliki sifat antioksidan serta dapat

kelor kaya akan antioksidan yang dapat membantu melindungi kulit dari sinar



UV. Sementara itu, niacinamide bekerja secara sinergi dengan mekanisme serupa
dalam menghambat transfer melanin ke lapisan epidernis.

Penelitian ini diharapkan dapat mengeksplorasi manfaat sinergis darn
kombinasi ekstrak daun kelor dan macinanude dalam melindungi kulit dari
paparan sinar UV,

B. Rumusan Masalah
1. Berapakah nilai sun piotection factor (SPF) dan skala kecerahan dan hand
bodv lotion yang mengandung ekstrak daun kelor dan niacinamide

bahan alam seperti daun kelor (Moringa oleifera L) yang dapat dijadikan



sebagal bahan pembuatan sediaan latio SPF yang dikombinasikan dengan
kombinasi niacinamude.

4. Menambah wawasan dan pengetahuan dalam ilmu teknologi sediaan farmasi,
tentang manfaat dan bahan alam sepert: daun kelor (Moringa oleifera L) yang
dapat dijadikan sebagai bahan pembuatan sediaan larion SPF yang

E. Tinjauan Islam
Dalam islam dikatakan bahwa, semua yang diciptakan Allah dimuka bumi

mempunyai manfaat masmng-m

A,/ |

tumbuhan sebagammana yang dyjelaskan dalam ayat tersebut. Daun kelor adalah



salah satu tumbuhan yang kaya akan antioksidan, flavonoid, fenolik, dan
vitamin C, yang memiliki manfaat sebagai pelindung kulit dari paparan sinar
uv.

Ayat ini juga mencgaskan bahwa dafam penciptaan tumbuhan terdapat
menggali dan meneliti manfast turbulien yang telah Allah ciptaken, Penelitian
ini menjadi bentuk implementasi dari makna tersebut, karena melalui kajian
tmiah, dapat dibuktikan bahwa ekstrak daun kelor memiliki potensi sebagai
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA
A. Uraian Tanaman
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. Morfologi

Tanaman kelor (Moringa oleifera L.) merupakan jenis pohon berkayu
lunak dengan diameter batang sekitar 30 cm dan termasuk ke dalam kategori
kayu yang tidak memuliki kualitas tinggi. Daunnya tersusun majemuk dengan
sinp tidak sempurna, berukuran kecil menyerupai ujung jari, berbentuk bulat
telur hingga bulat telur terbalik. Warna daun bervariasi dari hijau hingga hijau
kecokelatan, dengan ukuran panjang 1-3 cm dan lebar 4 mm-1 em. Ujung
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telinga. Selan mu, kelor memiliki sifat antunflamasi dan dapat
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melindungi kulit dan paparan lingkungan sekaligus memperlambat
proses penuaan dini (Nugrahani R A, et.al 2021).

Ekstrak daun kelor dapat dimanfaatkan dalam sediaan krim maupun
lotion. Salah satu formulasi knm aktif dibuat dengan komposisi 3%
ckstrak daun kelor, 0,2% asam fosfat, 1% pewangi, dan air deionisasi.
Proses pembuatannya dilakukan dengan cara memanaskan fase minyak.
kemudian dicampurkan dengan fase air menggunakan homogenizer
selama kurang lebih 15 menit. Setelah itu ditambahkan asam fosfat,

ekstrak daun kelor, serta / o

ultraviolet dan m

diolah dengan cara direbus atau digoreng. Kandungan minyak dalam bijy



11

kelor mencapai 35-40%, dengan kualitas yang sangat baik, sebanding
dengan minyak zaitun, serta memiliki ketahanan tingg: terhadap proses
ketengikan. Minyak kelor dapat dimanfaatkan sebagai bahan bakar
memasak, sumber penerangan, bahan baku parfum, pelumas mesin,
maupun pembuatan sabun, Sisa ampas hasil pengepresan biji setelah
ckstraksi minyak dapat dipakai sebagai agen koagulasi dan flokulasi.
Selain itu, ampas tersebut kaya protein sehingga berpotenst digunakan
sebagai pakan temak maupun pupuk dalam bidang pertanian (Nugrahani
RA, eral 2021).
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B. Ekstraksi
Ekstraksi adalah metode penusahan yang digunakan untuk memperoleh
senyawa terlarut dari suatu bahan, misalnya simplisia, dengan bantuan pelarut
cair. Laju proses ekstraksi dipengaruhi oleh berbagai faktor, di antaranya
kesesuaian polaritas antara pelarut dengan senyawa terlarut, suhu yang
digunakan, intensitas pengadukan sclama proses, serta lama waktu ekstraksi

(Nurani er al., 2023).
Proses ekstraksi dapat dilakukan dengan dua cara, yakni menggunakan
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b. Soxhletasi

Ekstraks: dengan metode Soxhlet dilakukan melalui proses
pemanasan menggunakan labu alas bulat sebagai wadah pelarut. Karena
melibatkan suhu tinggt secara berulang, teknik i1 hanya sesuai diterapkan
pada bahan yang stabil dan tidak rusak terhadap pemanasan (Nurani ez al.,
2023).

Soxhletas: merupakan metode ekstraks: yvang menggunakan pelarut
segar secara berulang dengan bantuan alat kKhusus yang dilengkapi
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hingga menghasilkan minyak yang dapat dikumpulkan (Nurani ef al.,
2023).
2. Metode Dingin
a, Maserasi
Maserasi merupakan salah satu metode ekstraksi yang paling sering
digunakan untuk memperoleh metabolit sekunder dari bahan tanaman
dengan bantan pelarut. Teknik it dilakukan dengan cara merendam
simplisia ke dalam pelarut, umumnya berupa pelarut organik seperti etanol

(Nurani et al., 2023).



15

c. Perkolasi
Perkolast merupakan metode ekstraksi yang dilakukan dengan cara
melewatkan pelarut secara perlahan melalui serbuk simplisia yang telah
dihaluskan dalam sebuah kolom. Teknik in1 menggunakan pelarut segar
secara lerus-menerus dan umumnya dijalankan pada suhu kamar. Secara
prinsip, serbuk simplisia ditempatkan di dalam wadah berbentuk silinder,
di mana bagian bawahnya dilengkapi sekat berpori untuk memungkinkan

pelarut mengalir dan membawa senyawa terlarut (Hujjatusnaini et al,

gangguan mekamnis, paparan zat kimia, mikroorgamisme patogen, serta radiasi
ultraviolet, sckaligus mencegah tegadinya kehilangan cairan berebih
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(dehidrasi) (Adelia Anhar ez al, 2024). Kulit tersusun atas dua lapisan utama,
yaitu eprdermis yang berperan sebagai lapisan terluar pelindung, serta dermis
yang berada di bawahnya dan mendukung fungsi struktural maupun fisiologis
kulit (Hanssva er al., 2023).
a. Epidermis

Epidermis tersusun atas beberapa lapisan sel, yang scbagian besar
berupa keratinosit. Sebagai jaringan epitel, epidermis tidak memuliki
pembuluh  darah, schingga pertukaran nutnsi, oksigen, maupun

penyusunnya berupa keratinosit berbentuk kuboid hingga silindrs
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rendah yang melekat di atas membran basalis, tepat di perbatasan
dengan dermis. Pada lapisan ini, keratinosit sangat aktif melakukan
pembelahan sel (mitosis) untuk menghasilkan sel-sel baru (Harissya e
al., 2023).
2) Stratum Spinosum
Di atas lapisan germinativum terdapat lapisan keratinosit yang
disebut stratum spnosum. Lapisan ini ditandai dengan adanya banyak
sambungan antarse] berupa desmosom, Desmosom berperan sebagai

/N
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4) Stratum Korneum
Lapisan ini disebut stratum corneum. yang tersusun atas keratinosit
mati tanpa inti maupun organel sel. Sel-sel yang telah mati tersebut
berisi filamen keratin yang saling menyatu, membentuk lapisan tanduk
padat, Seiring waktu, lapisan tanduk ini akan mengalami proses
deskuamasi atau pengelupasan secara bertahap (Harissya er al., 2023),
b. Dermis

Dermis menupakan jaringan ikat yang berada di bawah epidermis dan
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tersebut membentuk jaringan yang dikenal sebagai pleksus subpapilaris
(Hanssya er al., 2023).
2) Lapisan Retikular

Lapisan ini merupakan bagian utama dermis yang terletak di bawah
lapisan papiler. Di lapisan ini juga terdapat banyak pembuluh darah,
yang membentuk jaringan dikenal sebagai pleksus subdermal (Harissya
et al., 2023).

¢. Hipodermis
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vitamin D, paparan yang berlebihan dapat merusak DNA, memicu stres



oksidatif. dan menyebabkan gangguan fungsi sel. Sebagai mekanisme
pertahanan, kulit merespons dengan meningkatkan produksi melamn dan
menebalkan lapisan epidermis, Melanin yang terbentuk inilah yang
membenkan warna gelap pada kulit (Hanissya er al., 2023).

Sinar matahani terdiri dani berbagai panjang gelombang, di mana sinar
ultraviolet (UV) merupakan yang paling berisiko bagi manusia. UV terbagi
menjadi tiga tipe: UVC (200-280 nm), UVB (280-320 nm), dan UVA (320-

400 nm). Sinar UVC dapat merusak kulit hanya dalam beberapa jam,
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berada di lapisan basal epidermis. Sel ini berasal dan nigr saraf dan jumlahnya
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sekitar satu melanosit untuk setiap sepuluh sel basal. Warna kulit ditentukan
oleh jumlah melanosit serta kuantitas dan ukuran melanin yang dihasilkan.
Pembentukan melanin terjadi dari asam amino tirosin melalui proses yang
melibatkan enzim tirosinase, ion tembaga (Cu), dan oksigen, yang
berlangsung di melanosom dalam badan sel melanosit (Wasitaatmadja, 1997).

Produksi melanin dipengaruhi oleh intensitas paparan sinar matahari;
semakin tinggi paparan UV, semakin banyak melanin yang terbentk. Pigmen

ini kemudian didistnbusikan ke lapisan atas epidermis melalui dendnt

alami yang memiliki peran penting dalam sistem imun bawaan. D1 kulit, AMP



diproduksi oleh sel-sel keratinosit dan berfungsi melindungi tubuh dari
infeksi yang disebabkan oleh bakter, jamur. maupun virus (Harissya er af.,
2023).
6. Sintesis Vitamin D

ulit berperan penting sebagai lokasi utama sintesis vitamin D. Saat
terpapar radiasi UVB dengan panjang gelombang 280-315 nm, molekul
prekursor vitamin D3, yaitu 7-dehidrokolesterol, mengalami reaksi fotokimia
dan berubah menjadi previtamin D3, Senyawa yang tidak stabil ini kemudian
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8. Termoregulator

Termoregulasi adalah proses fisiologis yang berfungs: menjaga suhu
tubuh intemnal agar tetap stabil pada organisme hidup. Pada mamalia,
termasuk manusia, kulit memainkan peran penting dalam pengaturan suhu
melalui interaksi kompleks antara struktur anatomi, jalur saraf, dan
mekanisme biokimia (Harissya er al., 2023).

Salah satu mekanisme utama kulit dalam mengatur suhu tubuh adalah
melalui produksi keringat. Kelenjar keringat ekrin, yang tersebar di seluruh
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ketinggian tempat, dan waktu setempat. Semakin dekat suatu lokas: dengan



khatulistiwa, semakin tinggi kelembaban udara. atau semakin tinggi tempat
tersebut berada, maka paparan radiast UV akan meningkat. Intensitas radiasi UV
tertinggi biasanya terjadi antara pukul 08.00 hingga 15.00, yaitu saat aktivitas di
luar rumah sedang tinggi ( Tranggono and Latifah, 2007).

Di Indonesia, sebagai negara tropis, intensitas radiasi sinar matahan cukup
tinggi. Sinar matahari memancarkan radiasi yang meliputi ultraviolet (UV),
cahaya tampak, dan sinar inframerah. Paparan sinar UV dapat merusak DNA,
menurunkan fungsi sistem kekebalan tubuh, serta mengakufkan senyawa kimia

dampak negatif bagi kehidupan manusia (Adzhan er.al, 2022).



2. UVB (Ultraviolet-B)

Radiasi dengan intensitas lebih rendah memiliki panjang gelombang
antara 280-315 nm. Sinar UV-B memiliki panjang gelombang lebih pendek
dan energi relatif tinggi, sebagian mampu mencapal permukaan bumi.
terutama pada panjang gelombang yang mendekati UV-A. Paparan sinar UV-
B dapat menyebabkan kemerahan pada kulit (eritema), sering disertai rasa

nyeri atau gatal. Gejala ini biasanya muncul 2-3 jam setelah terpapar sinar
matahari dan mencapai intensitas maksimum dalam 10-12 jam (Adzhani et.al,
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3. UVA (Ultraviolet-A)
Radias: dengan intensitas lebih rendah dan panjang gelombang 315-
400 nm, yaitu sinar UVA, mampu menembus hingga lapisan dermis. Paparan
i dapat merusak sel-sel kulit serta struktur jaringan di sekitamya, sehingga
berdampak pada kesehatan dan kualitas kulit (Muliana et.al, 2021).
F. Dampak Papaparan Sinar Ultraviolet Terhadap Kulit
Photodamage adalah kerusakan kulit yang terjadi akibat paparan sinar

ultraviolet, yang dapat menimbulkan berbagai kondisi seperti (Sulistiyowati

Eritema atau
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ditandai dengan peningkatan pigmentasi akibat peningkatan sintesis melanin,



pergerakan granula melanin ke lapisan epidermis atas, serta peningkatan

jumlah dan aktivitas melanosit. Pigmentasi ini terbagi menjadi dua jenis:

a. Pigmentasi Konstitutif: dipengaruhi oleh faktor genetik dan diwariskan
sejak lahir.

b. Pigmentasi Fakultatif: dipicu oleh paparan sinar UV, menyebabkan kulit
menjadi lebih gelap. Namun, jika tidak terpapar sinar UV dalam waktu
yang cukup lama, warna kulit dapat kembali lebih terang.

3. Imunosupresi




G. Sunscreen (Tabir Surya)
1. Definisi Sunscreen ( Tabir Surya)
Tabir surya merupakan zat yang dapat menyerap minimal 85% radiasi
matahart dengan panjang gelombang 290-320 nm. meskipun sebagian sinar

dengan panjang gelombang lebih dari 320 nm masih bisa menembus
(Hidayah er.al.. 2023).

Tabir surya adalah produk kosmetik yang berfungsi melindungi kulit dari
dampak negatif paparan sinar matahan melalui mekanisme perlindungan

magnesium oxide (MgO), dan calcium carbonate (CaCOs). Kelemahannya

28



adalah dapat menimbulkan efek whitecast atau tampilan putih pada kulit.
Karena stabil dan nisiko alerginya rendah. tabir surya jenis ini sering
direkomendasikan untuk anak-anak (Rachmawati, e al,, 2021).
b. Penyerapan Kimua
Berbeda dengan tabir surya fisik, jenis ini bekerja dengan menyerap
sinar UV dan mengubahnya menjadi energi yang tidak membahayakan
sebelum menembus kulit. Berdasarkan panjang gelombang yang diserap,
tabir surya ini dapat diklasifikasikan sebagai pelindung UV-A, UV-B, atau

b. SPF 12-30: Menyediakan perlindungan sedang.



c. SPF 30 ke atas: Memberikan perlindungan maksimal terhadap sinar UV.

H. Lotion
Lotion adalah formulasi cair yang dibuat untuk aplikasi topikal pada kulit.
Sebagian besar lotion mengandung partikel serbuk halus yang tidak larut dalam
media, dan partikel ini disuspensikan dengan bantuan zat pensuspensi dan
pendispersi (Ansel H C, 2011).
Lotion adalah produk kosmetik yang berperan sebagai pelembap kulit dan

rasa pahit, dengan rumus kimia CeHgN>O dan struktur kimia sebagai berikut:
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Gambar 2. 3 Rumus Struktur Niacinamide

Vitamin B3 atau niacinamide merupakan senyawa yang tergolong aman,
terjangkau, dan memiliki efek samping yang mimmal. Hingga kini, tidak ada
laporan terkait teratogenisitas. Efek samping yang mungkin muncul, meski
jarang terjadi, antara lain mual, muntah, sakit kepala, atau rasa lelah (Aspadiah
etal.,2023).

Bahan ini mampu menghambat pemindahan melanosom ke keratinosit
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Jumlah radiasi ultraviolet atau cahaya tampak yang diserap oleh suatu zat
dalam larutan, Rentang panjang gelombang vang digunakan meliputi



ultraviolet dekat (190-380 nm) dan cahaya tampak (380-780 nm) dengan
mstrumen  spektrofotometer. Alat i bekena dengan membandingkan
intensitas dua berkas cahaya pada panjang gelombang tertentu. Metode ini
dikenal sederhana, cepat, cukup spesifik, serta mampu menganalisis senyawa
dalam jumlah kecil. Prinsip dasar yang mendasani teknik ini adalah hukum
Lambert-Beer (Wahyuni et.al, 2022).

. Uy Kadar SPF dengan Spektrofotometri UV-Vis

Nilai SPF dapat dianalisis menggunakan metode Mansur (Salsabila

etal, 2021):
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BAB 111
METODE PENELITIAN
A. Jenis Penelitian
Jemis penelitian yang digunakan adalah eksperimental yang dilakukan di
laboratorium yaitu uji SPF dan efektivitas whitening body lation kombinasi
ckstrak daun kelor (Moringa oleifera L) dan niacinamide dengan metode
Spektrofotometri uv-vis.
B. Waktu dan Tempat Penelitian
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2. Bahan
Aquadest, alfa tokoferol, asam stearat. cetil alkohol, etanol 96%, ekstrak
daun kelor, metil parsben, niacimamide, propil paraben, propilen glikol,
trietanolamin, vanila o/, viscolam.
D. Prosedur Penelitian
1. Pengambilan Sampel
Tempat pengambilan sampel di Dusun Borong Jatia, Desa Kaloling.
Kecamatan Gantarang Keke, Kabupaten Bantaeng, Provinsi Sulawesi Selatan,

2. Pengolahan Sampel

.......



3. Rancangan Formula Hand Body Lation
Table 3.2 Formulasi Sediaan Hand Body Lotion

Bk Konsentrasi (5 b/y) Kegunaan
ko F1 K2 F3
Ekstrak etanol < 10%  20%  30% Zak aktif
daun kelor
Niacinamide 5% 5% 5% 5% Zat Aktif

Asam stearat 5% 5% 5% 5% Surfaktan
Metil paraben ~ 02%  02%  02%  0.2% Pengawet
Propil paraben 0, 02% 0,02% 0 02% 0,02% Pengawet

Vanila oil qs qs qs
Aquadest Ad 100 Ad 100 Ad 100 Ad 100 Pelarut

//;l ;wa \s\\\\\
///Ilq AW \\
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5. Uji Sediaan
a. Analisis Kadar SPF dengan Spektrofotometri UV-Vis

Sampel lotion ditimbang | gram, lalu tambahkan 100 mL etanol 96%
untuk melarutkan lotion hingga homogen. Diambil masing-masing 10 mL
larutan dan dimasukkan kedalam vial. Setelah itu atur spektrofotometri
UV-Vis pada rentang panjang gelombang 290-320 nm, masukkan etanol
96% sebagai blanko untuk kalibrasi awal. Setelah itu masukkan larutan
wmehedalamhmtkwmkmndimulmabwbmi setiap 3 nm (290,

<pS MUH4y,,
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Hasil Ekstrak Daun Kelor (Moringa oleifera L)

Hasil ekstrak daun kelor yang diperoleh dengan cara maserasi simplisia
sebanyak 500 gram yang mendapatkan ekstrak kental sebanyak 103 gram
ekstrak daun kelor (Moringa oleifera 1), dengan nilai rendemen sebanyak
20,6%.

! / Waiyaga oleifera L)
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2. Hasil Uji Kadar SPF Hand Body Lotion
Tabel 4.12 Hasil uji kadar SPF sediaan hand body lotion ekstrak daun kelor

(Moringa oleifera L)
Nilai SPF
Formula Sebelum Setelah Keterangan
cycling test cycling test
Fo 0.7 04 Tidak berpotensi
Fl 3 3 Proteksi minimal
F2 3 2.5 Proteksi minimal
F3 4 42 Proteksi mumimal

P\"\"‘OS,q
-\ ah. /
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Mhal SPF Sachaan Lation

s nn 20

Gambar 4. 8 Uji kadar SPF sediaan fand body lotion ekstrak daun kelor
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B. Pembahasan

Dalam penelitian i sampel yang digunakan yaitu daun kelor (Moringa
oleifera L) vang diperoleh dari daerah kota Bantaeng, Sulawesi Selatan.
Populasi sampelnya banyak dan mudah didapat. Daun yang digunakan adalah
bagian daun dalam kondisi baik tanpa ada kerusakan, jamur atau berwama
kuning. Dari hasil pengambilan sampel yang diperoleh bobot basah sebanyak
5.000 gram, kemudian dilakukan pengolahan sampel dengan tahapan
pengolahan pada sampel yaitu sortasi basah, dicuci dengan air mengalir dan

Z v
P

 bah
.y, ST

oy, f////'ulw
AR

tidak memuliki potens: sebagai pelindung sinar UV. Sementara itu, formula F1
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dan F2 yang mengandung ekstrak masing-masing memiliki nilai SPF sebesar 3,
yang termasuk dalam kategori perlindungan mimmal. Formula F3
menunjukkan hasil paling tinggi, yaitu SPF 4, meskipun tetap tergolong
proteksi minimal. Hal ini menunjukkan bahwa adanya ekstrak daun kelor
mampu membenkan efek perlindungan terbadap paparan sinar matahari,
meskipun masih dalam level nngan.

Setelah melalui cveling fest yang mensimulasikan kondisi penyimpanan
ekstrem, sebagian besar formula m
pada formula FO turun menjadt

engalami penurunan nilai SPF. Nilai SPF
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Selain itu, uji SPSS dengan metode ANOVA (One Way ANOVA) juga
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang sigmfikan antar formula
terhadap nilai SPF baik sebelum maupun setelah cyveling rest, karena nilai F
tidak ditampilkan dan signifikansi tidak berada di bawah 0,05. Hasil patred
sample t-test menunjukkan bahwa nilai rata-rata SPF sebelum eycling rest
adalah 2,675, sedangkan setelah eycling rest menjadi 2,525. Selisih rata-rata
adalah 0,15. Nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,406, yang berarti lebih
besar dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa perbedaan nilai SPF sebelum dan

“\P\KASSA ‘70 \
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BABY

A. Kesimpulan
a. Nila Sun Protection Factor (SPF) dari formula F3 menunjukkan hasil
tertinggi yaitu 4,2 setelah uji cycling test, dengan kategon pn:‘otehi minimal.
Hasil uji paired t-test menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedasn
signifikan antara nilai SPF sebelum dan sesudah cycling test (p = 0,406)

B. Saran
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LAMPIRAN
lampiran 1. Skema Kerja Penelitian
1. Skema Kerja Umum
Sampel
daun kelor Disortast basah, dicuct,
1 kering lalu dihaluskan.
500 gram - Dimaserasi dengan etanol 96%
simplisia —> selama 3 x 24 jam
- Dirotary r ekstrak
l kental
Pembuatan F2 F3
Lotion Formula
% | Ekstrak 30%
. <
4
\”
9 -
) )
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2. Pembuatan Ekstrak Daun kelor (Moringa oleifera L)

Sampel Daun kelor (Moringa oleifera

Dimaserasi dengan etanol 96%

| Residu | Ekstrak cair etanol 96%




3. Pembuatan Lation

dengan perhitungan
l
[ [ |
Fase minyak Fase air Ekstrak daun
(Viscolam, cetil alkohol, (trietanolamine, propilen glikol, metil kelor
propil paraben) paraben, niacinamide, aquades 1/3)

|

l
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4. Analisis nilai SPF Metode Spektrofotometri UV-Vis

Pemmbangan
sampel

[ Pembvatan larvian inguk |

Pengenceran larutan dengan konsentrasi 100 ppm

i O

zer N
-y V '
AN




lampiran 2. Perhitungan Bahan
1. Perhitungan Bahan Formula FO (Kontrol Negatif)
a. Ekstrak etanol daun kelor : 0% (tidak digunakan)

b. Niacinamide 1 5% x 100 g =5 gram

c.  Asam stearat 1 5% x 100 g =5 gram

d. Propil paraben :10,02% x 100 g = 0,02 gram
e. Vanila oil : Secukupnya

f.  Aquadest :ad 100 gram

2. Perhitungan Bahan Formula F1

\
y \\§\

a. Ekstrak etanol daun kelor :30% x 100 g = 30 gram



b. Niacinamide
c. Asam stearat
d. Propil paraben
e. Vanila oil

f. Aquadest

57

:5%x 100 g =5 gram

:5%x 100 g = 5 gram
:0,02% x 100 g = 0,02 gram

: Secukupnya
:ad 100 gram
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S. Perhitungan Nilai SPF

a. Nilai SPF sebelum eveling rest

absorbansi Abs
Formua | > ratas  EEx1 ADX ¢ gy
(nm) 2 3 EExI
rata
90 0000  0.003 | co 000333 0015 -0.00005
295 0037 0037 0039 0037667 00817 0.003077
o X 0061 006 0063 006367 02874 0018298

305 0081 0081 0081 0081 03278 0.026552 19 0731336
30 009 009 009 009 01864 0016776
315 0094 0094 0094 009 00839 0007887

320 0,098 0.000 X 0.033 0.018  0.000594
0.073134

Jumlah 0.320481
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absorbansi Abs Abs %
Formula (nm) 1 ) 3 t:.t; EExI FEx1
290 0346 0,358 0.336 0347 0.015  0.0052
295 0320 0.322 0319 0320 00817 0.026171
300 0388 0.387 0.388 0.388 0.2874 0.111415
305 038] 0.380 0.380 0380 03278 0.124673

CF SPF

" 310 0379 0378 0378 0378 0.1864 0.070521 10 4
315 0476 0.476 0476 0476 0.0839 0.039936
320 0225 -0.225 0,225 0.225 0.018  -0.00405
Jumiah 0.373868

b. Nilai SPF setelah eveling rest

10 0385345




6. Analisis data pengukuran nilai SPF sediaan hand body lotion ckstral
i s bk (\imiegs g ).

Tests of Normality

s MUK
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lampiran 5. Proses pengukuran nilai SPF sediaan hand body lotion ekstrak
etanol daun kelor (Moringa oleifera L) menggunakan spektrofotometer UV-
Vis.




lampiran 4. Pembuatan sediaan hand bodv lotion ckstrak etanol daun kelor
(Moringa oleiferal.).

Gambar Lampiran 13. Sediaan lotion






Gambar Lampiran 7. Penyaringan ekstrak



lampiran 3. Pengolahan sampel dan ekstrak daun kelor (Moringa oleifera L)

Gambar Lampiran 4. Pengeringan dan sortas: kering
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Hal

: Permohonan 1zin Penelitian

Kepada Yth,
Ketua Laboratorium Farmasi
Universitas Muhamamdiyah Makassar
di-
Makassar
25 s A
Berdasarkan surat Dekan_Fakultas Kedokteran dan llmu Kesehatan Universitas
Muhammadiyah Makassar, nomor: 186/05/A.6-VIII/I/46/2025 tanggal 19 Maret
2025, menerangkan bahwa mahasiswva tersebut di bawah ini:

Nama : LISBA HUL JANNA

No.Stambuk : 10513 1101521

Fakultas : Fakultas Kedokteran dan llmu Kesehatan

Jurusan : Farmasi

Pekerjaan . Mahasiswa

Bermaksud melaksanakan penelitian/pengumpulan data dalam rangka penulisan
Skripsi dengan judul :

"UJI SPF DAN EFEKTIVITAS FORMULAS! WHITENING HAND BODY LOTION
KOMBINASI = EKSTRAK DAUN KELOR (MORINGA OLEIFERA L) DAN
NIACINAMIDE"

Yang akan dilaksanakan dari tanggal 9 April 2025 s/d 9 Juni 2025.
Sehubungan dengan maksud di atas, kiranya Mahasiswa tersebut diberikan izin

untuk melakukan penelitian sesuai ketentuan yang berlaku.
Demikian, atas perhatian dan kerjasamanya diucapkan Jazakumullahu khaeran
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st SETLI
Nomor 7NMM PREVIIAT 2028

Tanggal: 05 Juli 2025
Dengan ini Menyatakan bahwa Protokol dasfihBiien yang Berhubungan dengan Protokol berikut ini telah

26 Jum 2025
16 Juni 2025
an llmu Keschatan

A AL S

3 Pencliti harus menyerahkan laporan kemajuan setelah 6 bulan penclitian dilakukan (untuk resiko tinggi)

O Apabila penclitian dilskukan Iebih dani satu tahun peneliti harus menyershkan laporan kemajuan untuk
perpanjangan persctujuan ctik

O Apabila ada perubahan protocol dan dokumen lain yang telah mendapatkan persetujuan dari KEPK peneliti barus
mengajukan amandemen

O Pencliti harus melaporkan ke KEPK apabila terjadi ketidak sesuaian pelaksanaan penelitian dengan protocol dan
dokumen Lrin yang telah mendapatkan persctujuan etih

O Apahila terjadi kejadian tidak di inginkan serius (KTDSSAE) peneliti harus melaporkan ke KEPK paling lambat
3 hari setelah pertama kali KTDS di ketahui.
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MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI PIMPINAN PUSAT MUHAMMADIYAH
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAIT MAKASSAR
UPT PERPUSTAKAAN DAN PENERBITAN

Alamat Aentor: JLSultan Alaraddin NO259 Makassar 90221 Tip (041 1) 806972881593, Fax (041 1] 865588

SURAT KETERANGAN BEBAS PLAGIAT

UPT Perpustakaan dan Pencrbitan Universitas Muhammadiyah Makassar,
Menerangkan bahwa mahasiswayang (ersebut namanya di hawah ini:
Nama : Lisba Hul Janna
Nim : 105131101521
Program Studi : Farnmasi

Dengan nilai:

Bab Nilai Ambang Batas

No

1 |Babi 9% 10 %
2 |Bab2 18% 25%
3 |Bab3 3% 10 %
4 |Bab4 9% 10 %
5 |Babs 3% 5%

Dinyatakan telah lulus cek plagiat yang diadakan oleh UPT- Perpustakaan dan Penerbitan
Universitas Muhammadiyah Makassar Menggunakan Aplikasi Tumnitin.

Demikian surat keterangan ini diberikan kepada yang bersangkutan untuk dipergunakan

seperlunya.
Makassar, 23 Agustus 2025
Mengetahui,

Kepala UPT- Perpustakaan dan Pemerbitan,
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